5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul “Minat Beli Mie Samyang

Sebelum dan Sesudah Negative Word-of-Mouth dan Setelah Klarifikasi Perusahaan”

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebelum negative word-of-mouth beredar, konsumen berminat untuk membeli
Mie Samyang terbukti dengan hasil rata-rata hitung yang menampilkan bahwa
tingkat minat beli konsumen Mie Samyang berada pada tingkat berminat
sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen memang berminat untuk membeli
Mie Samyang.

Setelah Negative Word-of-Mouth beredar, konsumen menjadi tidak berminat
untuk membeli Mie Samyang terbukti dengan hasil rata-rata hitung yang
menampilkan bahwa tingkat minat beli konsumen Mie Samyang berada pada
tingkat tidak berminat sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen terpengaruh
oleh negative word-of-mouth yang beredat sehingga tidak berminat untuk
membeli Mie Samyang.

Setelah perusahaan melakukan klarifikasi mengenai Negative Word-of-Mouth
yang beredar, konsumen Mie Samyang menjadi cukup berminat untuk membeli
terbukti dengan hasil uji rata-rata yang menampilkan bahwa tingkat minat beli
konsumen Mie Samyang berada pada tingkat cukup berminat sehingga dapat
disimpulkan bahwa konsumen kembali percaya kepada perusahaan setelah
perusahaan melakukan klarifikasi terhadap negative word-of-mouth dan menjadi
cukup berminat untuk membeli Mie Samyang.

Setelah dilakukan analisis terhadap data kuesioner sebelum dan sesudah
beredarnya negative word-of-mouth, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada minat beli konsumen Mie Samyang dari berminat membeli
menjadi tidak berminat membeli.

Setelah dilakukan analisis terhadap data kuesioner sesudah negative word-of-

mouth dan setelah klarifikasi dari perusahaan, didapatkan hasil bahwa terdapat
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perbedaan yang signifikan pada minat beli konsumen Mie Samyang dari tidak

berminat membeli menjadi cukup berminat membeli.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa masyarakat
Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam sangat peduli dengan kehalalan sebuah
ptoduk yang ditawarkan perusahaan terutama produk yang berada di bidang kuliner.
Sehingga perusahaan memang sebaiknya mengurus sertifikasi halal di Indonesia terlebih
dahulu sebelum mengedarkan produk yang akan dijualnya. Walaupun perusahaan sudah
melakukan sertifikasi halal di negara asalnya, tetapi sertifikasi halal di Indonesia tetap
perlu dilakukan karena terdapat perbedaan standard di setiap negara yang mengharuskan
perusahaan untuk mengikuti standard tersebut. Selain itu juga dapat dilihat saat produk
yang ditawarkan terkena negative word-of-mouth, produk yang ditawarkan oleh
perusahaan menjadi tidak menarik lagi di mata konsumen, selain itu juga negative word-
of-mouth ini dapat memberi dampak penurunan penjualan produk dan perusahaan akan

mengalami kerugian.
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